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Harakatuna.com  –  Viral  pengajian yang diadakan oleh sekelompok orang di
jalanan Malioboro Jogjakarta. Mereka ada yang membaca Al-Quran bersama-sama
dengan menggunakan pengeras suara dan juga ada yang menggemakan sholawat
serta nasyid (lagu) Marhaban ya Ramadan. Tentu apa yang mereka lakukan untuk
menyiarkan  Islam.  Lantas  bagaimana  sebenarnya  pandangan  Islam  terkait
viralnya  pengajian  di  jalanan  Malioboro.

Ketua  MUI  Provinsi  Jogjakarta,  Prof   Mahasin  terkait  viralnya  pengajian  ini
menjelaskan bahwa pengajian atau membaca Al-Quran itu boleh dilakukan di
mana saja dan boleh dilakukan kapan saja. Namun demikian apabila dilakukan di
jalan jangan sampai mengganggu pengguna jalan.

Syekh Wahbah Zuhaili dalam kitabnya Fikhul Islam Wa Adillatuhu menjelaskan
bahwa mengelar pengajian di jalan itu diperbolehkan dengan dua syarat. Pertama
yaitu mempertimbangkan keselamatan dan tidak boleh ada bahaya. Kedua adanya
izin dari penguasa atau otoritas setempat.
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Dengan demikian, apabila pengajian yang dilakukan di jalan Malioboro itu telah
memenuhi dua syarat tersebut maka secara Islam boleh dilakukan. Dan apabila
tidak  memenuhi  dua  persyaratan  tersebut  maka  pengajian  tersebut  tidak
diperbolehkan.

Mengelar  Pengajian  Di  jalan  Malioboro
Apa di Masjid-Masjid Sekitar Malioboro?
Berdasarkan keterangan dari Kepala UPT Pengelolaan Kawasan Cagar Budaya
Kota Jogjakarta, bahwa di sekitar Malioboro itu terdapat dua masjid yang cukup
besar. Sehingga alangkah lebih baiknya pengajian tersebut dilakukan di dalam
masjid. Karena mengadakan kajian di masjid akan mendapatkan pahala yang luar
biasa, Nabi Muhammad bersabda

Artinya: “Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah dari rumah-rumah
Allah (masjid) membaca Kitabullah dan saling mempelajarinya, melainkan akan
turun  kepada  mereka  sakinah  (ketenangan),  mereka  akan  dinaungi  rahmat,
mereka akan dilingkupi para malaikat dan Allah akan menyebut-nyebut mereka di
sisi para makhluk yang dimuliakan di sisi-Nya” (HR. Muslim no. 2699)

Namun demikian apabila ingin menggelar pengajian di  jalan Malioboro harus
tetap  mematuhi  dua  persyaratan  di  atas.  Yaitu  keselamatan  atau  tidak
mengganggu  pengguna  jalan  serta  izin  dari  pihak  otoritas.  Karena  Nabi
Muhammad  dalam  sabdanya  sangat  menekankan  untuk  menghormati  hak
pengguna  jalan  dan  menganjurkan  untuk  menjauhi  duduk-duduk  di  jalan.

ولسا رقَاتِ، قَالُوا: يبِالطُّر لُوسالْجو ماكيا :قَال لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسنَّ را ِيدٍ الْخُدْرِيعس ِبا نع
سالجالْم ا تُميبذَا اا :لَّمسو هلَيع هال َّلص هال ولسر ا فَقَاليهف دَّثدٌّ نَتَحنَا بسالجم نا لَنَا مم ،هال
رمـاو ،مَـالس درذَى، وـا ـفكـرِ، وصالْب غَـض :؟ قَـالالطَّرِيـق ـقـا حمقَـالُوا: و «قَّـهح طُوا الطَّرِيـقعفَـا
(بِالْمعروفِ، والنَّه عن الْمنْرِ (رواه البخاري و مسلم

Artinya: “Dari  Abu  Sa’id al-Khudri ra., Rasulullah SAW bersabda: “Hendaklah
kalian menjauhi duduk-duduk di pinggir jalan. Para Sahabat berkata: “Kami
tidak dapat meninggalkannya, karena merupakan tempat kami untuk bercakap-
cakap”. Rasulullah SAW berkata: “Jika kalian enggan (meninggalkan bermajelis di
jalan), maka berilah hak jalan”. Sahabat bertanya: “Apakah hak jalan itu?” Beliau
menjawab:  “Menundukkan  pandangan,  menghilangkan  gangguan,  menjawab



salam, memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.” [HR. Al-Bukhari
dan Muslim]

Demikianlan  pandangan  Islam terkait  viralnya   pengajian  di  jalan  Malioboro
Jogjakarta, Wallahu A’lam Bishowab.


